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ABSTRAK

Pendidikan sangat penting dan dibutuhkan dalam mengembangkan
pengetahuan dan karakter manusia. Pendidikan tinggi menuntut mahasiswa untuk
aktif dalam akademik dan juga dalam kegiatan kemahasiswaan. Tujuan mengikuti
kegiatan atau organisasi kemahasiswaan tersebut adalah mengembangkan soft skill.
Namun, terkadang dengan aktif berorganisasi mahasiswa melalaikan kewajiban
akademiknya. Hal ini mengakibatkan IPK mahasiswa menjadi turun, sedangkan
IPK adalah salah satu indikator kesuksesan dalam akademik. Tetapi ada mahasiswa
yang tetap aktif berorganisasi dan mendapatkan IPK > 3,0. Data dari Sub Bagian
Akademik menunjukan bahwa terdapat sebanyak 75% anggota BEM atau BPM
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran periode 2014 yang memiliki IPK > 3,0.

Data awal berupa wawancara yang didapatkan peneliti menunjukan
bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi ini memiliki goal atau tujuan akademik.
Melalui teori goal setting peneliti akan menjelaskan goal mechanism mahasiswa,
yakni bagaimana mereka mengarahkan atensi, usaha, ketekunan serta strategi dalam
mempertahankan IPK mereka tetap di atas 3.

Rancangan penelitian bersifat non eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif dan metode deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 40 orang dari total
populasi sebanyak 68 orang. Peneliti menggunakan simple random sampling.

Hasilnya adalah sebanyak 43% mahasiswa memiliki goal mechanism
yang tinggi , 57% bertingkat sedang, dan 0% untuk rendah. Ternyata mahasiswa
memiliki usaha dan strategi yang tergolong tinggi dalam mencapai goal akademik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dan dibutuhkan dalam mengembangkan
pengetahuan dan karakter manusia. Salah satu tujuan pendidikan formal yang
berlaku di negara Indonesia adalah untuk membangun bangsa dan negara melalui
hasil anak didiknya (UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi).

Mahasiswa akan dihimbau untuk aktif berorganisasi, bukan hanya aktif
pada akademik saja. Melalui aktif berorganisasi, mahasiswa dapat
mengembangkan soft skill yang akan mendukung dia kelak dalam masyarakat
ataupun dunia profesional sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan formal.
Organisasi kemahasiswaan dalam perguruan tinggi ini dapat berupa BEM dan
BPM.

Ada mahasiswa yang terlalu fokus dengan kegiatan organisasi sehingga ia
melupakan kewajiban akademiknya. Akibatnyanya, IPK-nya menjadi turun.
Namun, ada juga mahasiswa yang aktif berorganisasi dan memiliki IPK yang

tinggi.
Data dari Sub Bagian Akademik Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
menunjukan bahwa terdapat 75% mahasiswa yang aktif mengikuti BEM atau BPM

memiliki IPK > 3,0. Peneliti ingin meneliti mengapa 75% mahasiswa ini dapat

mencapai IPK di atas 3 berdasarkan teori goal setting.

Morisano dan Locke (2012) mengatakan bahwa nilai minimum yang
diharapkan oleh peserta didik adalah prediktor yang konsisten dari nilai aktual.
Zimmerman dan Bandura (Morisano & Locke, 2012) menemukan bahwa nilai
minimum yang diharapkan berkorelasi dengan nilai akhir dari suatu mata
pelajaran/kuliah. Program intervensi goal dari Morisano et al. (2010) berdasarkan
teori goal setting dari Locke & Latham (2002) menghasilkan peningkatan IPK pada
mahasiswa. Oleh karena itu, dapat katakan IPK adalah goal yang akan dicapai

oleh mahasiswa dan merupakan salah satu indikator yang dapat dilihat.

Goal lainnya yang ingin dicapai mahasiswa seperti lulus cepat atau tepat
waktu, mendapatkan teman yang banyak, aktif berorganisasi. Kebanyakan siswa

memiliki beberapa tujuan dalam waktu yang bersamaan dan menggunakan berbagai



strategi untuk mendapatkannya (Covington, 2000 ;Dodge, Asher, & Parkhurst,
1989, Urdan & Maehr, 1995 dalam Ormrod, 2011). Oleh karena itu, ada mahasiswa
yang mempunyai goal untuk mendapatkan IPK tinggi sekaligus aktif berorganisasi
sehingga mendapatkan soft skill. Namun, ada yang malah menyebabkan IPK

mereka menjadi turun ketika mereka aktif berorganisasi.

Goal merupakan determinan yang cukup kuat dan dapat diandalkan (Locke
& Latham, 2002). Goal setting merupakan aspek yang dapat meningkatkan
pencapaian (Anderman,2011; Anderman & Anderman, 2010; Urdan, 2010, dalam
Santrock, 2011). Teori goal setting dari Locke dan Latham (2013) menyatakan
ketika goal sudah dibuat, maka akan muncul mekanisme-mekanisme (goal
mechanism) dari dalam diri individu yang mendukung tercapainya goal tersebut.
Goal mechanism itu terdiri dari choice, effort, persistence, dan task
knowledge/strategy. Choice menjelaskan tentang atensi (fokus) individu pada
aktivitas yang relevan dengan goal. Effort adalah usaha dalam mencapai goal itu,
disesuaikan dengan tingkat kesulitan goal. Persistence adalah waktu yang
diperlukan dalam mencapai goal. Semakin sulit dan spesifik goal, maka semakin
lama waktu dalam mencapai goal tersebut. Terakhir, strategy (knowledge dan task)
adalah rencana atau pencarian terhadap pengetahuan yang dapat menfasilitasi

pencapaian goal.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif dan merupakan
penelitian non eksperimental. Metode deskriptif bertujuan untuk penjelasan
fenomena, kejadian, atau situasi (Christensen et al., 2011). Pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan kuantitatif, yakni penelitian yang berfokus pada analisis
statistik dari data (Cozby, 2009).

Variabel dalam penelitian ini adalah goal mechanism. Dimensi dari goal

mechanism terdiri dari choice, effort, persistence, dan strategy.

Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengambil data. Alat ukur

(kuesioner) akan dibuat sendiri oleh peneliti. Reliabilitas alat ukur adalah 0,874.



Kuesioner berjumlah 42 item yang terdiri dari 13 item dimensi choice, 11 item
dimensi effort, 10 item dimensi persistence, dan 8 item untuk dimensi strategy. Uji
validitas menggunakan expert judgement. Item discriminant dihitung melalui rank

Spearman dan didapatkan bahwa setiap item memiliki nilai diatas 0,2.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran yang aktif dalam BEM atau BPM pada periode 2014.
Jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumus Slovin adalah 40 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling yaitu setiap anggota
populasi memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih menjadi
sampel (Leary, 2012). Analisis data akan menggunakan uji statistik melalui SPSS
20.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran.

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan sekitar bulan Februari-Juli 2015.

HASIL

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 43% mahasiswa memiliki goal
mechanism yang tinggi, 57% bertingkat sedang. Tidak ada mahasiswa yang
memiliki tingkat goal mechanism yang rendah. Mahasiswa yang memiliki tingkat
goal mechanism sedang berarti mereka cukup mampu dalam mampu mengarahkan
perhatian, tindakan, dan strategi dalam mencapai target akademik mereka.
Sedangkan bertaraf tinggi berarti mereka sangat mampu dalam mengarahkan
perhatian, tindakan, dan strategi dalam mencapai target akademik yang telah

ditetapkan.

Dimensi-dimensi goal mechanism mempunyai hasil sebagai berikut :
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Choice. Ternyata mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
yang aktif berorganisasi dan memiliki IPK > 3,0 tidak terlalu fokus dengan goal
akademik mereka. Peneliti melihat bahwa selain fokus kepada hal akademik,
mahasiswa juga fokus pada hal lainnya seperti kesibukan di organisasi

kemahasiswaan yang diikuti

Effort. Hampir semua mahasiswa memiliki effort yang tinggi dalam
mencapai goal akademik mereka. Hasil yang didapatkan sesuai dengan bunyi teori
goal setting yang mengatakan bahwa ketika goal sudah ditetapkan, maka subjek

akan termotivasi serta akan muncul usaha untuk mencapai goal.

Persistence. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang ada dalam penelitian
ini memiliki tingkat persistence yang sedang. Hanya terdapat sedikit perbedaan.
Mereka cukup tekun dalam mengerjakan usaha-usaha untuk mencapai goal
akademik mereka dan menghabiskan cukup banyak waktu dalam mengerjakan

kegiatan-kegiatan akademik.

Strategy. Tingkat strategy yang digunakan dan dilaksanakan tergolong
tinggi. Mahasiswa sering mencari dan melaksanakan strategi-strategi yang

mendukung dalam mencapai goal akademik.



SIMPULAN DAN SARAN

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang aktif
berorganisasi dan memiliki IPK > 3,0 ternyata memiliki goal mechanism yang
bertingkat sedang dalam mencapai goal akademik. Mereka menunjukan usaha
yang keras dan menggunakan banyak strategi untuk mencapai goal akademik
mereka. Usaha yang keras dan strategi-strategi dapat menutupi kefokusan dan

ketekunan mereka yang bertingkat sedang.

Saran untuk penelitian selanjutnya yang bertema sama dapat menggunakan
pendekatan kualitatif sehingga data yang didapatkan lebih luas dan lebih dalam.
Penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang goal mechanism organisasi

mahasiswa.
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